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Abstrak 

 Pendahuluan: Kemajuan teknologi sekarang mempengaruhi banyak aspek terutama di bidang 
kesehatan seperti dalam bidang administrasi klinik. Dapat dilihat saat ini masih ada sebagian klinik belum 

memanfaatkan sistem informasi sebagai sebuah pengolah transaksi-transaksi untuk melayani masyarakat. 

Dengan memanfaatkan sistem informasi dalam sebuah organisasi atau lembaga dapat mengurangi biaya dalam 

penyampaian atau penyajian informasi. Tujuan: Oleh karena itu, teknologi membantu kemudahan pekerjaan 

dalam penginputan data pasien sehingga menjadi efektif. Metode: Agar penginputan data pasien memudahkan 

administrasi maka dibuatlah sebuah sistem informasi berupa aplikasi yang menginputkan data pasien ke dalam 

database. Hasil: Microsoft visual basic sebagai program aplikasi yang menginputkan data pasien ke database. 

Kesimpulan: Microsoft Access sebagai tempat penyimpanan data yang dapat menyimpan data dalam jumlah 

besar dan dapat di update suatu waktu. 

Kata Kunci: Klinik, Microsoft Visual Basic, Database  
 

Abstract 

 Background: Technological advances now affect many aspects, especially in the field of health as in 

the field of clinical administration. Can be seen today there are still some clinics have not utilized the 

information system as a processing transactions to serve the community. By utilizing information systems within 

an organization or institution can reduce costs in the delivery or presentation of information. Objectives: 

Therefore, technology helps ease the work in inputting patient data so that it becomes effective. Method: In 

order to input patient data facilitate the administration then made an information system in the form of 

applications that menginputkan patient data into the database. Resulst: Microsoft visual basic as an application 

program that menginputkan patient data to the database. Conclusion: Microsoft Access as a data storage that 

can store large amounts of data and can be up to date one time. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini telah mengubah cara hidup 

masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya 

sehari-hari. Terutama dalam interaksi antara 

manusia dan komputer. Saat ini dapat dilihat 

bahwa sistem informasi adalah komponen yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia sehari 

– hari. Saat ini penggunaan sistem informasi 

sangat luas terutama dalam berbagai organisasi 

atau lembaga melibatkan sistem informasi 

(1)(2). Secara umum sistem informasi dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat 

oleh manusia yang terdiri dari komponen-

komponen dalam organisasi untuk mencapai 

suatu tujuan berupa penyajian informasi (3). 

Dapat dilihat saat ini masih ada sebagian klinik 

belum memanfaatkan sistem informasi sebagai 

sebuah pengolah transaksi-transaksi untuk 

melayani masyarakat.Dengan memanfaatkan 

sistem informasi dalam sebuah organisasi atau 

lembaga dapat mengurangi biaya dalam 

penyampaian atau penyajian informasi (4)(5). 

Adanya  perkembangan teknologi dan 

informasi semakin memungkinkan terciptanya 

aplikasi – aplikasi dalam bentuk yang lebih 

efektif yaitu aplikasi yang dapat mendukung 

transaksi ataupun yang dapat membantu 

penyimpanan data. Dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka 

dibutuhkannya sebuah revolusi penyimpanan 

data dengan berbasiskan windows sehingga 

fleksibel, interaktif, multilingual dan dapat 

secara otomatis di up date (6)(7).  Hal ini dapat 

memudahkan pihak klinik untuk menyimpan 

berbagai data yang sebelumnya berbasis 

manual.Penyimpanan data secara manual dapat 

memberikan resiko yang tidak diinginkan 

seperti hilangnya berkas, terbakarrnya berkas 

hingga basahnya berkas sehingga data yang 

telah disimpan dalam berkas manual tersebut 

tidak dapat dipakai kembali (8)(9). 

Perancangan aplikasi berbasis windows ini 

sebagai sebuah aplikasi pendukung juga 

membutuhkan ruang penyimpan data yaitu 

berupa database (basis data) yang berguna 

untuk mengolah, menghapus dan mengedit data 

(10). Basis data tersebut sebagai pusat 

penyimpanan data yang telah diolah sehingga 

data yang ter-input akan tersimpan dan 

sewaktu-waktu dapat diubah (update) sesuai 

perubahan data yang dibutuhkan seperti data 

pasien, data obat, data staf hingga data fasilitas 

klinik (11)(1). Maka dari itu, basis data yang 

dapat mendukung dalam aplikasi berbasis 

windows tersebut adalah microsoft access yang 

termasuk sebuah software yang dapat membuat 

dan mengolah berbagai data dengan jumlah 

kapasitas yang besar (6)(12). Untuk 

membangun aplikasi berbasis windows tersebut 

umumnya menggunakan program visual basic 

(13). 

METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan desain observasional  

(observational design). Desain observasional 

dilakukan untuk melakukan pengamatan 

langsung dan pengamatan tersembunyi dalam 

sebuah kasus yang diteliti. Desain 

observasional tersebut memberikan wawasan 

yang berguna dalam memahami 

fenomena/kasus dalam penelitian besar dan 

rumit.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh data pasien klinik pratama dandy dan 

sampel berupa data pasien. 

HASIL 

Dalam fase ini, tahap awal yang 

dilakukan adalah dengan merancang basis data 

yang akan digunakan untuk mengolah data 

pasien pada klinik pratama dandy tersebut. 

Secara terstruktur basis data ini dirancang 

sebagai penyimpanan data, masukan (input) 

yang diperlukan sistem informasi menghasilkan 

keluaran (output) informasi (14)(15).  
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Gambar 1. Flowchart Sistem Infomasi Data Pasien 

Setelah rancangan sistem yang 

diaplikasikan kedalam flowchart akan 

diimplementasikan kedalam tabel untuk pembuatan 
basis data. Dalam hal ini, penempatan field, record 

dan tipe data disesuaikan dengan jenis data 

masukan. Dalam tabel tersebut terdapat 2 kunci 

utama (primary key) yaitu field No_Reg dan field 

No_KTP_SIM. Terdapat 2 kunci utama 
dikarenakan No_Reg dan No_KTP_SIM 

merupakan data yang tidak boleh ganda (16)(14). 

Tabel 1. Desain Tabel Data Pasien 

Field Name Data Type Description 

No_Reg Number Primary key 

Nama_Pasien Text  

Jenis_Kelamin Text  

Tanggal_lahir Date/Time  

Status_pernikahan Text  

Pekerjaan Text  

No_KTP_SIM Text Primary Key 

Alamat Text  

Kelurahan Text  

Kecamatan Text  

Kabupaten_kota Text  

Provinsi Text  

Tanggal_Pendaftaran Date/Time  

Kategori Text  
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Sistem informasi penginputan data pasien 

dibuat dengan menggunakan program microsoft 

visual basic. Adapun tahap-tahap pembuatan 

program dengan microsoft visual basic yaitu: 1) 

Rancang Form sesuai dengan desain; 2) Pengaturan 

setting properties dan penambahan component yang 

dibutuhkan dalam form; 3) Penulisan kode program 

ke dalam form sesuai dengan event yang digunakan 

(12)(17).   

 

PEMBAHASAN 

Microsoft visual basic merupakan bagian 

dari bahasa pemrograman tingkat tinggi yaitu sebuah 

aplikasi berbasis windows yang mudah diinstall 

pada semua versi windows. Microsoft visual basic 

ini digunakan sebagai sebuah aplikasi untuk 

penginputan data secara besar dengan perancangan 

sebuah form untuk penginputan data. Visual basic 

ini memiliki interface yang dinamis sehingga dalam 

pemakaian aplikasi tersebut menjadi efektif 

(18)(13)(19).  

Berikut adalah hasil wawancara yang 

dilakukan dengan pihak staf administrasi 

klinikpratama dandy tentangpenginputan data, 

aplikasi Microsoft visual basic, didapatkan informasi 

sebagaiberikut: 

“ya, lebih lama kalau memasukkan data itu 

secara manual dan mengeluarkan banyak waktu, 

biaya, misalnya untuk data yang sudah lama. Kami 

harus mencari-cari lagi didalam berkas. Saya tidak 

tahu aplikasi visual basic, kegunaannya pun saya 

juga tidak tahu”. (Informan I) 

“ada kendala, karena data itu ditulis 

didalam berkas manual jadi kalau mau mencari data 

itu agak sulit, apalagi tulisan yang lama kadang 

banyak yang sudah pudar. Mungkin kalau ada 

system yang lebih baik untuk penginputan data ini, 

ya lebih mudah untuk data , biaya dan waktu.  Saya 

tidak pernah tahu aplikasi visual basic, karena saya 

bidang kesehatan”. (Informan II) 

Dari hasil wawancara tersebut, informasi 

tersebut menunjukkan bahwa klinik tersebut sangat 

membutuhkan aplikasi yang dapat membantu dalam 

penginputan data agar lebih efisien.Pada form utama 

ini terdapat menu login  

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2. Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form Login Admin 
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Selanjutnya untuk form login akan 

muncul ketika admin menuju menu login, yang 

di dalam form login terdapat username dan 

password. Saat admin telah berhasil login 

maka selanjutnya akan tampil form untuk 

pengisian data pasien dan jika username dan 

password salah maka program akan berakhir 

(20)(9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Form Pengisian Data Pasien 

 

Dalam form tersebut terdapat beberapa 

data yang harus diisi oleh admin berkaitan 

dengan pasien. Jika pasien baru mendaftar 

maka admin akan menyimpan data baru 

tersebut. Jika pasien sudah terdaftar maka 

admin harus meng-update data pasien tersebut 

(21)(2). 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan diatas sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  penerapan aplikasi berbasis 

windows memudahkan untuk dipahami dan 

dipelajari sehingga lebih efektif untuk 

diterapkan dalam bidang penginputan data, 

sebagai tempat penyimpanan data untuk 

jumlah besar menggunakan aplikasi database 

berupa Microsoft Access yang mudah untuk 

diinstall serta penerapan Microsoft visual basic 

dengan Microsoft access yang digunakan pada 

klinik pratama dandy dalam penginputan data 

lebih efektif dan ekonomis.  
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